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KATA PENGANTAR 

 

Kegiatan “Need Assessment dan Persiapan Program Pemberdayaan 

UKM melalui Penguatan Manajemen Usaha dan Permodalan” ini dimaksudkan 

untuk berkontribusi terhadap pembangungan ekonomi sector riil di bidang 

UKM. Kegiatan ini menjadi salah satu cara pengmbangan ekonomi mikro 

dalam hal ini UKM. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, kegiatan ini dilakukan dari bulan agustus 

hingga November dengan beberapa tahapan kegiatan yaitu tahap persiapan, 

pengumpulan data, pengolahan data, dan diseminasi.  

Laporan ini selanjutnya akan dipresentasikan dan dibahas bersama-

sama dengan Arthajasa. Berdasarkan masukan-masukan maupun koreksi pada 

saat presentasi tersebut, akan dilakukan penyempurnaan materi laporan ini.  

 

 

Jakarta,   November 2013 

 

Martha Fani Cahyandito 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keberadaan koorporat (perusahaan) sesungguhnya bukan hanya sebagai institusi bisnis 

tetapi juga bagian dari entitas sosial (corporate citizenship) yang berpengaruh dan 

dipengaruhi oleh kondisi di sekitarnya, maka keberadaan perusahaan sudah selayaknya 

memberikan manfaat bagi stakeholders, terutama bagi komuniti dan lingkungan di 

sekitarnya.   Manifestasi dari hal tersebut melalui program CSR (Corporate Social 

Responsibility). Program CSR ini diarahkan untuk membantu persoalan sosial, ekonomi 

dan lingkungan yang berada disekitar perusahaan.  

 

Namun dalam konteks kekinian, CSR  juga diyakini sebagai bentuk investasi sosial bagi 

kepentingan bisnis perusahaan di waktu mendatang.  Dalam hal ini, program CSR juga 

bisa dikembangkan sebagai bagian mata rantai produksi (supply chain management) 

sehingga lebih bisa dipastikan keberlanjutan program karena mempunyai keterkaitan 

dengan kegiatan operasi dan bisnis perusahaan. 

 

Demikian juga dengan PT Artajasa. Sebagai perusahaan penyedia layanan sistem 

pembayaran terdepan di Indonesia yang berdiri sejak tahun 2000, perusahaan ini 

merasa perlu untuk melaksanakan program CSR yang bukan hanya ‘sekedar” untuk 

memenuhi tanggungjawab secara legal tetapi bagian dari tanggungjawab secara etis 

dan kesadaran sebagai bagian dari investasi sosial (bahkan bagian dari mata rantai 

perusahaan). CSR ini sudah dirasakan menjadi salah satu elemen penting yang tidak 

bisa dipisahkan dari aktifitas rutin suatu perusahaan.  

 

Dalam hal ini, PT Artajasa juga berkepentingan dan hendak turut ambil bagian dalam 

pengembangan UKM. Namun mengingat cakupan masalah yang sedemikian luas 

dalam pengembangan UKM ini, PT Artajasa akan memfokuskan pada persoalan 

manajemen keuangan UKM dan akses permodalan. Meskipun demikian persoalan-

persoalan lainnya juga tidak bisa diabaikan dalam konteks pendampingan dan fasilitasi 

yang dilakukannya.  

 


